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Abstrak

Memelihara ikan hias di dalam akuarium merupakan hobi yang banyak ditekuni masyarakat saat
ini. lkan hias yang dipelihara dalam akuarium membutuhkan perlakuan khusus, oleh karena itu
dibutuhkan sistem yang dapat mengatur pengolahan air dan pemberian makanan. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membangun alat monitoring dan controlling akuarium ikan air
tawar berbasis internet of things (loT). Metode penelitian yang digunakan adalah dengan
melakukan pengujian pada perangkat lunak (Software) dan perangkat keras (Hardware) untuk
memastikan bahwa sistem secara keseluruhan dapat beroperasi dengan baik dan memberikan
hasil yang akurat. Sistem ini dirancang dengan menggunakan mikrokontroler yang terkoneksi ke
Jaringan WiFi kemudian mengambil data dari sensor suhu dan PH yang terpasang di akuarium
dan memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) untuk memantau secara real-time kondisi
suhu dan tingkat PH dalam akuarium, serta memberikan kemampuan untuk mengontrol
pemberian makanan ikan secara otomatis berdasarkan waktu pada RTC. Sistem monitoring dan
kontrol akuarium ikan air tawar berbasis loT ini memberikan solusi yang praktis dan efisien bagi
para penghobi akuarium.

Kata Kunci: Akuarium, lkan Air Tawar, mikrokontroller, Internet of Things (IoT), Monitoring.

Abstract

Keeping ornamental fish in an aquarium is a hobby that many people pursue today. Ornamental
fish kept in aquariums require special treatment, therefore a system is needed that can regulate
water treatment and feeding. This research aims to design and build a monitoring and controlling
tool for freshwater fish aquariums based on the internet of things (loT). The research method
used is to carry out testing on software (Software) and hardware (Hardware) to ensure that the
system as a whole can operate well and provide accurate results. This system is designed using a
microcontroller connected to a WiFi network then taking data from temperature and PH sensors
installed in the aquarium and utilizing Internet of Things (loT) technology to monitor in real-time
the temperature conditions and PH levels in the aquarium, as well as providing the ability to
control fish feeding automatically based on time on the RTC. This loT-based freshwater fish
aquarium monitoring and control system provides a practical and efficient solution for aquarium
hobbyists.

Keywords: Aquarium, Freshwater Fish, microcontroller, Internet of Things (loT), Monitoring.
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1. PENDAHULUAN

Menjaga ikan hias dalam akuarium adalah kegiatan yang banyak diminati oleh masyarakat
saat ini. Selain menjadi kegemaran, penghobi ikan hias juga bisa meraih keuntungan ekonomi,
terutama karena beberapa jenis ikan hias memiliki nilai jual yang tinggi. Namun, penting untuk
diingat bahwa perawatan ikan hias dalam akuarium memerlukan dedikasi dan perhatian yang
besar. Pengawasan rutin pada akuarium sangat penting untuk menjaga kesehatan ikan hias. Bagi
mereka yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup atau waktu yang terbatas untuk merawat
ikan hias dalam akuarium, hal ini bukan hanya berpotensi menimbulkan stres atau kebosanan,
tetapi juga bisa mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan akibat kesalahan dalam
perawatan [1].

Salah satu tipe ikan hias yang memerlukan penanganan istimewa dalam perawatannya adalah
ikan mas koki. Ikan mas koki, dengan nama ilmiah Carassius auratus, merupakan ikan hias yang
memiliki berbagai macam bentuk tubuh dan juga menghadirkan variasi warna yang mencakup
merah, kuning, hijau, hitam, hingga ke nuansa perak [2]. Seiring berjalannya waktu, kegiatan
budidaya ikan mas koki ini mengalami penurunan karena ikan ini memerlukan suhu air yang tepat
untuk mencapai berat optimal dan menghindari serangan penyakit jamur. Ketika suhu akuarium
terlalu rendah, hal ini dapat mengakibatkan penurunan nafsu makan ikan, sedangkan jika suhu di
dalam akuarium terlalu tinggi, maka kadar oksigen dalam air akan menurun [3].

Beberapa masalah yang sering dihadapi oleh para pemelihara ikan adalah kesulitan dalam
memberikan pakan dengan efisien, di mana sulit untuk mengukur jumlah pakan yang diberikan
dengan tepat. Jika pemberian pakan berlebihan, maka sisa pakan yang tidak dimakan oleh ikan
dapat menjadi sumber pertumbuhan bakteri, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko
kematian ikan [4]. Untuk menentukan jumlah pakan yang tepat untuk ikan mas koki, sangat
penting untuk menghindari memberi mereka lebih banyak makanan dari yang dapat mereka
habiskan dalam waktu dua menit. Selain itu, memberi makan ikan mas koki dua hingga tiga kali
sehari secara konsisten juga merupakan prinsip penting. Menjalankan jadwal makan yang
konsisten sangat berperan dalam memengaruhi umur dan kesehatan jangka panjang ikan secara
keseluruhan [5].

Penelitian sebelumnya telah difokuskan pada pengembangan alat pemberi pakan kucing yang
dapat diatur dari jarak jauh melalui internet. Alat tersebut juga dilengkapi dengan kemampuan
pemantauan dan pemberitahuan melalui halaman web [6].

Penelitian selanjutnya difokuskan pada perancangan dan implementasi sistem pemberi pakan
ikan otomatis berbasis Internet of Things (10T). Sistem ini memungkinkan pengendalian pakan
ikan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan takaran yang telah diatur sebelumnya. Lebih
lanjut, sistem ini dapat diakses dan dikendalikan dari perangkat smartphone, memberikan
kemudahan kepada para peternak ikan dalam merawat dan memberi makan ikan mereka [7].
Penelitian berikutnya berfokus pada pemantauan tingkat pH dan suhu air dalam budidaya ikan
mas koki dengan memanfaatkan Internet of Things (1oT). Penelitian ini melibatkan penggunaan
sensor suhu dan pH yang terhubung ke NodeMCU, serta melakukan analisis data untuk
mengoptimalkan pertumbuhan ikan dan mencegah masalah seperti infeksi jamur. Hal ini
membantu peternak ikan mas koki untuk menjaga kondisi lingkungan yang optimal bagi ikan
mereka [8].

Penelitian lainnya yang bertujuan untuk merancang dan membangun sistem pemberi pakan
ikan otomatis berbasis Android. Sistem ini dirancang untuk memberikan pakan ikan secara
otomatis sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Selain itu, alat ini juga menggunakan sensor
accelerometer untuk mendeteksi tingkat kelaparan ikan, sehingga pemberian pakan dapat
disesuaikan dengan kebutuhan ikan. Hal ini diharapkan dapat mencegah pemberian pakan
berlebihan yang dapat mengakibatkan pencemaran kolam dan mempengaruhi kualitas air yang
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tidak baik, yang pada gilirannya dapat menyebabkan masalah kesehatan pada ikan. Pakan
otomatis ini juga dapat dipantau dan dikendalikan menggunakan smartphone melalui aplikasi
Blynk, yang memungkinkan pengguna untuk melihat jumlah pakan yang tersisa dan menerima
pemberitahuan jika pakan hampir habis. Dengan demikian, pemantauan dan pengendalian pakan
ikan dapat dilakukan dari jarak jauh, memberikan kemudahan dan efisiensi dalam budidaya ikan
[9].

Penelitian dengan judul "Perancangan dan Implementasi Sistem Otomatis Perangkat
Penunjang Akuarium dan Sistem Monitoring pada Akuarium Ikan Mas Koki" memiliki fokus
pada pengembangan alat penunjang untuk akuarium ikan mas koki, termasuk lampu akuarium,
mesin pemberi makan otomatis, dan pemanas air. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan
implementasi sistem monitoring visual yang memungkinkan pemantauan kondisi akuarium dari
jarak jauh menggunakan ponsel pintar melalui koneksi internet. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem otomatisasi untuk perangkat penunjang akuarium dapat berfungsi
dengan baik sesuai dengan yang telah diatur sebelumnya. Selain itu, sistem monitoring visual
juga berjalan dengan baik, memungkinkan pemilik akuarium untuk memantau kondisi akuarium
dan ikan mereka secara praktis dari jarak jauh. Dengan adanya sistem ini, pengelolaan akuarium
dan pemeliharaan ikan mas koki menjadi lebih efisien dan mudah [10].

Pengembangan penelitian selanjutnya dengan judul “Rancang Bangun Sistem Monitoring
Dan Controlling Akuarium lkan Air Tawar Berbasis Internet Of Things (IoT)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mempermudah monitoring suhu dan PH secara realtime serta pemberian pakan
ikan mas koki pada akuarium secara otomatis.

2. Metode Penelitian
2.1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode :

a. Pengamatan (Observasi)

Metode ini dilakukan dengan pengamatan secara langsung ke tempat penelitian untuk
mengamati permasalahan yang terjadi di lokasi penelitian yaitu di Lab Teknik Informatika
Universitas Dayanu Ikhsanuddin Baubau, dan mengamati proses pemeliharaan ikan hias secara
langsung.

b. Wawancara (Interview)

Wawancara yang dilakukan yaitu dengan tanya jawab secara langsung untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang topik penelitian, yaitu dengan cara mengajukan
beberapa pertanyaan dengan narasumber.
¢. Studi pustaka

Metode pustaka adalah metode pengumpulan data dengan cara memadukan seluruh materi
yang ada dan berkaitan dengan topik yang berhubungan dengan masalah yang dikaji terutama
pada sumber-sumber yang berkaitan dengan materi pembahasan penulisan ini baik itu yang
mempunyai basis kepustakaan maupun berbasis internet.

2.2. Analisis Data

Analisis data yang akan dilakukan dalam melakukan penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode waterfall. Metode waterfall (Air Terjun) adalah salah satu pendekatan atau
metodologi pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam manajemen proyek teknologi
informasi. Metode ini mendefinisikan serangkaian tahapan yang harus diikuti secara berurutan,
mirip dengan aliran air terjun, dengan tahapan sebagai berikut:

a. Tahap Analysis adalah mengumpulkan semua data yang terkait dengan permasalahan proses
monitoring dan kontroling akuarium ikan air tawar. Dari data-data yang diperoleh kemudian
dianalisa untuk mencari penyebab permasalahan.

b. Tahap Design adalah tahap merancang bentuk perangkat keras (Hadware) dan perangkat
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lunak (Software) WebSocket Server dari keperluan-keperluan yang dianalisa sehingga lebih
mudah dipahami oleh pemakai.

c. Tahap Code adalah tahap menerapkan hasil sistem dalam bentuk bahasa pemrograman
C/C++ yang telah dibuat dalam aplikasi Arduino IDE kemudian di apload ke NodeMCU
ESP8266 yang telah dirancang sebelumnya.

d. Tahap Test adalah tahap untuk menguji sistem yang telah dibangun. Pengujian ini dilakukan
untuk menguji sistem agar sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan sebelumnya.

2.3. Alat Dan Bahan Penelitian

NodeMCU ESP8266

Sensor PH Meter

Sensor Suhu DS18B20

Modul RTC (Real Time Clock)

Kabel Jumper

Charger Mikro USB

Motor Servo

Windows

Arduino Integrate Development Environment (IDE)

XAk W=

2.4. Rancangan Sistem

Imisialisasi Sensor, RTC
dan Servo

Tidak

Penznganan Server,
WebSocket dan HTML

Baca Suhu, pH dan
RIC

Pengecekan Waktu
Makan

Apakeah Waktu
Malean Tercapai?

Servo Berputar Untuk
Memberi Makan

Updsate Status Suhn dan pH Tidak / Apakah Suln Ya / Update Status Suhu dan pH
Normal Pada Halaman HTML " Tidak pH Normal? / Normal Pada Halaman HTM

Gambar 1. Flowchart Program
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Alur kerja sistem berdasarkan flowchart di atas dimulai dengan menghubungkan NodeMCU
dengan jaringan LAN, kemudian sensor akan membaca nilai suhu dan PH pada akuarium dan
akan diproses oleh NodeMCU, hasil dari bacaan sensor akan ditampilkan pada WebSocket Server.
Ketika waktu pemberian pakan telah tercapai, NodeMCU akan memberikan perintah untuk
memberikan pakan secara otomatis dengan memutar servo.

2.5. Diagram Blok Sistem

Input Kontroler Qutput

Sensor Suhu

> Servo

Sensor PH ){ NodeMCU
> j

P Web Server

fil

7
o]

Gambar 2. Diagram Blok Sistem

Dari gambar di atas dapat dilihat terdapat tiga inputan pada sistem, dimana sensor suhu
dan sensor PH adalah komponen yang digunakan untuk mengukur suhu dan PH dalam
akuarium. Sensor ini mengirimkan data suhu dan PH ke NodeMCU untuk diproses. RTC
adalah modul yang digunakan untuk mengukur waktu secara akurat. Ini memastikan bahwa
waktu yang digunakan dalam sistem adalah waktu yang sebenarnya dan tidak terpengaruh
oleh daya mati atau restart NodeMCU. Kemudian terdapat kontroler yaitu NodeMCU yang
bertindak sebagai otak sistem. Ini bertanggung jawab untuk menerima data dari sensor suhu
dan PH, mengatur waktu dengan RTC, mengendalikan servo untuk memberi makan ikan,
dan mengirimkan data ke tampilan web sebagai output.

2.6. Rancangan Desain Alat
Dalam perancangan desain terdapat dua bagian dalam perancangan yaitu box alat yang berisi
rangkaian mikrokontroler seperti NodeMCU ESP8266, Modul Sensor PH dan Modul Sensor
DS18B20. Yang kedua adalah akuarium beserta alat penunjang untuk memelihara ikan hias
seperti pompa air, filter dan pompa oksigen. Berikut adalah gambar desain secara
keseluruhan:

Sensor Suhu DS18B20
Sensor PH Meter

Selang Oksigen dan Pemberat
Kotak Filter ¢——

Kotak Alat

Tabung Pakan

Pompa air Akuarium

Gambar 3. Desain Alat Pada Akuarium

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengujian Sistem
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@ com3 © com3

0%:51:48.5%0 -> WiFi Terhubung
09:51:48.623 —-»> RLIMAT TP :192.163.43.160
0%:51:4%.02% -» ——m

08:51:02.699 -> WiFi Belum Terhubung
0%:51:02.732 -> ALAMAT IP :(IP unset)
09:51:03.139 -» ——————————————————————— .

Gambar 4. Pengujian Pembacaan Alamat IP

Gambar di atas menunjukan tampilan serial monitor ketika NodeMCU belum terkoneksi
dengan jaringan wifi/LAN. Sehingga serial monitor menampilkan output berupa tulisan (WiFi
Belum Terhubung dan alamat IP unsef). Kemudian setelah NodeMCU berhasil terkoneksi dengan
jaringan wifi/LAN maka serial monitor akan menampilkan output berupa tulisan (WiFi
Terhubung) dan akan menampilkan alamat IP yang bisa digunakan untuk mengakses WebSocket
Server.

3.2. Pengujian Monitoring

Pada pengujian ini, setelah mendapatkan alamat IP dari wifi/LAN yang terkoneksi dengan
NodeMCU, selanjutnya kita membuka alamat IP tersebut menggunakan device melalui browser
dan akan membawa kita pada halaman WebSocket Server untuk memonitoring suhu dan PH
secara real time. Pada halaman ini juga kita bisa melihat status suhu dan ph dalam keadaan
rendah, normal atau tinggi. Selain itu pengujian ini juga berfungsi untuk memastikan notifikasi
status pada WebSocket Server sudah sesuai dengan batasan yang ditetapkan pada program yaitu
suhu 26°C - 32°C dan PH 6.5 - 9. Berikut adalah tampilan WebSocket Server pada saat pengujain:

@ ong b X | %) 5Cam Mudsh Mermat o X x  +

[0 Aplikas Monitoring Aquar. % 3 Server Aluarium @ Server Aasariam

« C @ A notsecure | 1921

Grail + VouTbe @ Mops B9 Trondlate uppart | Acer Urit..

[ Server Akuarium ]

Suhu

29.4 °C

PH
7.4

[ Keterangan ]

Normal

Status Suhu
Normal

Status PH ‘

Putaran Serve Pakan: D 4% E]

Pakan Otomatis Pada Jam 07:00 dan 18:00 ‘

Suhw dan PH Dalam Keadaan Nermal

Waktu RTC : 16:48:18

Gambar 5. Suhu dan PH Normal
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@ yang baru 3 | ) 5CarnMudsh Merswes lkse % | [ Aplikasi Montoring Aquars. (3 Server Aluarum

& 38 0 A Notsue

t Gmail o+ YouTube @ Meps B Trarsheee Support | Acer Unit..

[ Server Akuarium

| PH

I 6.3

Suhu

23.8°C

| Keterangan

Rendah Rendah

‘ Status Suhu ‘ Status PH

Putaran Serve Pakan: EI 4
- 3

Pakan Otomatis Pada Jam 07:00 dan 18:00

Peringatan !, Kondisi Akuarium Tidak Normal,
Harap Segera Diperiksa

Waktu RTC ; 16:22:31

Gambar 6. Suhu dan PH Rendah

x| B Aplikesi Monitoring Aquars. X | @

= YouTube @ Mops B Trenslote Suppart | Acer Unit.

Server Akuarium }
Suhu PH
36.2 °C 9.4
[ Keterangan ]
Status Suhu Status PH
Tinggi Tinggi

Futaran Servo Pakan: D 4% B
)l

[than Otomatis Pada Jam D7:00 dan 19:00

Peringatan !!1, Kondisi Akuarium Tidak Normal.
Harap Segera Diperiksa

Waktu RTC : 15:15:05

Gambar 7. Suhu dan PH Tinggi
Berikut adalah tabel hasil pengujian monitoring pada halaman WebSocket Server:

Tabel 1. Pengujian Monitoring

No | Pengujian Suhu PH Ket Hasil
Suhu dan keterangan status suhu .
' | pHNormal | %% 74 | dan PH Normal Berhasil
Suhu dan keterangan status suhu .
2 23. . Berhasil
PH Rendah 38 6.3 dan PH Rendah crhast
3 Suhu'dan' 6.0 9.4 keteranga'n stgtus suhu | Berhasil
PH Tinggi dan PH Tinggi
3.3. Pengujian Pakan Otomatis
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Pengaturan pakan pada penelitian ini diatur pada 07:00 dan 19:00, akan tetapi untuk pengujian
ini servo diatur untuk berputar pada 02:15 dan 02:20 dan putaran servo akan ditampilkan dalam
bentuk notifikasi pada serial monitor. Berikut adalah gambar pengujian pemberian pakan
otomatis berdasarkan waktu pada RTC:

@ co

02:15:00.614 -> Waktu RIC : 02:15:00
02:15:00.614 -> Servo Telah Berputar Untuk Memberikan Pakan
02:20:00.003 -> Waktu RIC : 02:20:00
02:20:00.003 -> Servo Telah Berputar Untuk Memberikan Pakan

Gambag 8. Pengujian Pakan Otomatis

Berikut adalah tabel hasil pengujian pakan otomatis:

Tabael 2. Pengujian Pakan Otomatis

No | Waktu Ket Hasil
1 Menit Ke-15 Servo berputar untuk memberi pakan | Berhasil
2 Menit Ke-20 Servo berputar untuk memberi pakan | Berhasil

3.4. Implementasi Sistem Pada Akuarium
Berikut implementasi perangkat keras yang telah dirangkai dan dibuat dalam bentuk box dan
dipasang pada akuarium:

Modul RT NodeMCU ESP
COURTC:  NodeMCUESPO266  yuodul pi Melir

Modul Sensor Suhu DS18820

Gambar 9. Implementasi Alat Dalam Box

Pada Gambar di atas terlihat rangkaian alat dalam box yang terdiri dari NodeMCU
ESP8266, Modul PH Meter, Modul RTC dan Modul Sensor Suhu DS18B20. Adapun
implementasi untuk sensor suhu, sensor PH dan motor servo dapat dapat dilihat pada gambar di
bawah:
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Sensor PH

Box Alat

Tempat Pakan

Sensor Suhu DS18820

Gambar 10. Implementasi Alat Pada Akuarium

3.5. Pengujian Menjalankan Keseluruhan Alat

Pengujian alat secara keseluruhan ini penting untuk memastikan bahwa alat atau sistem
tersebut berfungsi sesuai dengan yang diharapkan dan dapat memenuhi kebutuhan pengguna.
Pada pengujian ini alat akan dijalankan selama 24 jam dan akan dilakukan pencatatan data
sensor dan waktu RTC setiap 30 menit pada serial monitor untuk memastikan bahwa semua
bagian bekerja bersama secara harmonis dan berkomunikasi dengan benar, pada WebSocket
Server kita tidak dapat melihat riwayat dari nilai sensor dan RTC sehigga untuk memudahkan
pemantauan dan pencatatan, data pada pengujian ini dicatat dan ditampilkan pada serial
monitor. Data hasil pengujian menjalankan alat secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3. Pengujian Menjalankan Keseluruhan Alat Selama 24 Jam

Ket
No Jam Suhu PH Suhu/PH
1 01:18 26.8 °C 7.8 Normal
2 02:18 26.5 °C 7.8 Normal
3 03:18 26.3 °C 7.8 Normal
4 04:18 26.1 °C 7.7 Normal
5 05:18 26.1 °C 7.8 Normal
6 06:18 26.1 °C 7.8 Normal
7 07:18 26.5 °C 7.8 Normal
8 08:18 26.7 °C 7.8 Normal
9 09:18 26.0 °C 7.8 Normal
10 | 10:19 264 °C 7.8 Normal
11 11:19 26.8 °C 7.8 Normal
12 | 12:19 274 °C 7.8 Normal
13 | 13:19 279 °C 7.8 Normal
14 14:19 28.3°C 7.8 Normal
15 15:19 28.6 °C 7.8 Normal
16 | 16:19 29.0 °C 7.7 Normal
17 | 17:19 28.9 °C 7.8 Normal
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18 | 18:19 28.8 °C 7.8 Normal
19 | 19:19 28.5°C 7.8 Normal
20 | 20:19 28.1°C 7.8 Normal
21 | 21:19 27.8°C 7.8 Normal
22 | 22:19 27.6 °C 7.8 Normal
23 | 23:19 27.3°C 7.8 Normal
24 | 00:19 27.0°C 7.8 Normal

Dapat dilihat dari data tabel pengujian keseluruhan alat, perubahan yang signifikan terjadi
pada suhu akuarium yang menunjukkan suhu cenderung turun sampai dengan 26 °C saat malam
hari dan sebaliknya saat siang hari suhu pada akuarium cenderung meningkat sampai 29 °C, hal
ini berbeda dengan PH yang perubahan nilai nya tidak terlalu besar yaitu stabil pada nilai PH
7.8. Sehingga batasan suhu dan PH masih tergolong normal berdasarkan standar yang telah
ditetapkan pada sistem yaitu, batasan suhu antara 26 °C sampai 32 °C sedangkan PH antara 6.5
sampai 9. Nilai suhu dan PH ini kemudian akan ditampilkan pada halaman WebSocket Server.

4. KESIMPULAN
Setelah dilakukannya tahap perancangan, pembuatan dan pengujian terhadap alat ini, maka
diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

1. Penelitian ini telah menghasilkan alat yang dapat memonitoring suhu dan PH pada
akuarium melalui WebSocket Server secara RealTime menggunakan jaringan LAN.

2. Alat ini diharapkan membantu pemelihara ikan pada akuarium agar dapat memonitoring
suhu dan PH serta mengontrol pemberian pakan pada ikan secara otomatis. Monitoring
suhu dan PH pada sistem ini dilakuan dengan cara mengambil nilai bacaan sensor kemudian
ditampilkan pada halaman web. Sedangankan untuk kontrol pemberian pakan dilakukan
secara otomatis dengan jumlah yang ditetapkan pada halaman web.

5. SARAN
Berdasarkan perancangan dan pembuatan alat monitoring dan kontroling akuarium ikan air
tawar berbasis IoT, masih terdapat beberapa kekurangan pada alat. Beberapa saran penulis
diantaranya:
1. Untuk pengembagan selanjutnya alat ini diharapkan dapat menetapkan jumlah waktu
pemberian pakan otomatis melalui halaman WebSocket Server.
2. Untuk pengembangan berikutnya diharapkan dapat menggunakan jaringan dengan
jangkauan yang lebih luas dari jaringan LAN.
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